BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Latar Belakang Objek Penelitian
Adapun SD Negeri 3 Rambutan ini terletak di Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin dengan identitas sekolah sebagai berikut.
1. Identitas SD Negeri 3 Rambutan
a) Nama Sekolah			: SD Negeri 3 Rambutan
b) NPSN				: 10600325
c) Jenjang Pendidikan		: SD
d) Status Sekolah			: Negeri
e) Alamat Sekolah		: Jalan Kapten Robani Kadir No.49
f) Desa				: Sungai Pinang
g) Kode Pos			: 30967
h) Kecamatan			: Rambutan
i) Kabupaten			: Banyuasin
j) Provinsi			: Sumatera Selatan
k) Status Kepemilikan		: Pemerintah Daerah
l) Nama PLT KepSek		: Anan Kailani, S.Pd.SD
m) Pendidikan Terakhir		: S1
n) Kurikulum			: 2013
o) SK Pendirian Sekolah		: Nomor 69 Tahun 2019
p) Tanggal SK Pendirian		: 2019-05-15

2. Visi dan Misi SD Negeri 3 Rambutan
Berikut ini visi dan misi SDN 3 Rambutan:
a) Visi Sekolah Dasar Negeri 3 Rambutan
“Terwujudnya Generasi Pelajar yang Cerdas dan Religi sebagai Pembelajar Sepanjang Hayat yang Berkarakter, Inovatif, dan Berprestasi.”
b) Misi Sekolah Dasar Negeri 3 Rambutan
1) Merancang pembelajaran yang menarik dan menyenangkan yang mampu memotivasi peserta didik untuk selalu belajar dan menemukan pembelajaran.
2) Membangun lingkungan sekolah yang membentuk peserta didik memiliki akhlak mulia melalui rutinitas kegiatan keagamaan dan menerapkan ajaran agama melalui cara berinteraksi di sekolah.
3) Membangun lingkungan sekolah yang bertoleransi dalam kebhinekaan global, mencintai budaya lokal dan menjunjung nilai gotong royong.
4) Mengembangkan kemandirian, nalar kritis dan kreativitas yang memfasilitasi keragaman minat dan bakat peserta didik.
5) Mengembangkan program sekolah yang membentuk ide dan gagasan cepat tanggap terhadap perubahan yang terjadi untuk merancang inovasi.
6) Mengembangkan dan memfasilitasi peningkatan prestasi peserta didik sesuai minat dan bakatnya melalui proses pendampingan dan kerja sama dengan orang tua.


3. Keadaan Guru
SD Negeri 3 Rambutan dalam proses belajar mengajar tersedia tenaga pengajar sebanyak 22 orang, yaitu terdiri dari 1 PLT kepala sekolah yang dibantu 20 guru. Adapun masing-masing jabatan guru tersebut 15 guru wali kelas, 2 guru PAI, 2 guru PJOK, 1 guru TIK, 1 tata usaha atau operator dapodik, dan 1 penjaga sekolah. Untuk lebih rincinya mengenai keadaan guru di SD Negeri 3 Rambutan dapat dilihat dari tabel berikut ini:
      Tabel 4.1
      Daftar Guru SD Negeri 3 Rambutan
	No
	Nama
	Jabatan
	Pendidikan

	1
	Anan Kailani, S.Pd.SD
	PLT-Kepala Sekolah /  Guru Kelas VI B
	S1

	2
	Ida Widarmi,S.Pd.SD
	Guru Kelas VI A
	S1

	3
	Ratu Pinal, S.Pd.SD
	Guru Kelas V A
	S1

	4
	Rusdiana, S.Pd.SD
	Guru Kelas V B
	S1

	5
	Hendri, S.Pd
	Guru Kelas IV A
	S1

	6
	Sari Irdhalina, S.Pd
	Guru Kelas IV B
	S1

	7
	Masnuna,S.Pd.SD
	Guru Kelas III A
	S1

	8
	Rusmada Sitanggang, S.Pd.SD
	Guru Kelas III B
	D2

	9
	Diah Hardiyanti, A.Md,S.Pd
	Guru Kelas III C
	S1

	10
	Munziah, S.Pd.SD
	Guru Kelas II A
	D2

	11
	Sofiah Asni, S.Pd
	Guru Kelas II B
	SPG

	12
	Sutarmi, S.Pd.SD
	Guru Kelas II C
	S1

	13
	Irnadiyah, S.Pd.SD
	Guru Kelas I A
	S1

	14
	Syamsiah, S.Pd.SD
	Guru Kelas I B
	S1

	15
	Megawati, S.Pd.SD
	Guru Kelas I C
	S1

	16
	Marheryani, S.Ag
	Guru PAI
	S1

	17
	Ciknung, A.Ma.Pd,S.Pd
	Guru PAI
	S1

	18
	Edi Gunawan 
	Guru PJOK
	SGO

	19
	Enno Ardiansyah,S.Pd
	Guru PJOK
	S1

	20
	Heni Meiriyani, S.Pd, S.Kom, M.Pd
	Guru TIK
	S2

	21
	Seira Marinda, S.Pd
	Tata Usaha / Operator Dapodik
	S1

	22
	Lukito Anwar
	Penjaga Sekolah
	SMA




              (Sumber : TU SD Negeri 3 Rambutan)
4. Keadaan Siswa
Pada tahun 2023/2024 Sekolah Dasar Negeri 3 Rambutan memiliki peserta didik sebanyak 412 orang peserta didik, dengan rincian 229 siswa laki-laki dan 183 siswa perempuan, agar lebih jelasnya mengenai rincian peserta didik tahun 2023/2024, dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:



  				Tabel 4.2
  Daftar Peserta Didik SD Negeri 3 Rambutan
	No
	Daftar Kelas
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	Kelas I
	36
	44
	80

	2
	Kelas II
	46
	25
	71

	3
	Kelas III
	58
	33
	91

	4
	Kelas IV
	31
	27
	58

	5
	Kelas V
	26
	31
	57

	6
	Kelas VI
	32
	23
	55

	
	Jumlah
	229
	183
	412


	              (Sumber : TU SD Negeri 3 Rambutan)
5. Keadaan Sarana dan Prasarana
Untuk fasilitas yang dimiliki SD Negeri 3 Rambutan seperti yang peneliti lihat sebagai berikut: untuk sarana ada meja guru, kursi guru, lemari berkas, komputer TU, printer TU, infokus, tempat sampah, tempat cuci tangan, jam dinding, kursi kerja, meja kerja, papan pengumuman, bell sekolah, komputer, laptop, papan statistik, meja peserta didik, kursi peserta didik, papan tulis, lemari per kelas masing-masing, rak hasil karya peserta didik, alat peraga, papan pajang, soket listrik, meja baca, kursi baca, kloset jongkok, bak kamar mandi(tempat air), gantungan pakaian, gayung, alat untuk pelajaran olahraga seperti: bola voli, kasti, bola kaki, matras untuk permainan roll dan sebagainya Sedangkan untuk prasarana  ada gudang, ruang kelas, kantor,ruang baca,wc laki-laki, dan wc perempuan. Sedangkan untuk media pembelajaran IPS ada media bola dunia, atlas, dan peta. Sedangkan pelajaran PPKN ada media Pancasila dan buku UUD 1945, untuk pembelajaran SBdP ada media pianika dan suling.
B. Hasil Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan ialah pengembangan. Penelitian riset dan pengembangan atau sering disebut research and development (R&D). Sesuai dengan namanya, riset dan pengembangan dapat dibedakan menjadi dua tahap yang integral. Pada tahap pertama, peneliti melakukan kegiatan riset untuk memperoleh variasi model pengelolaan pendidikan, kemuaian menganalisis model-model yang ada dari aspek kelebihan dan kelemahan. Langkah selanjutnya, peneliti memilih satu model yang diberi inovasi agar lebih efisien dan efektif. Model yang sudah ditambah unsur-unsur inovatif kemudian oleh peneliti masuk tahap berikutnya, yaitu pengembangan dengan melakukan uji-coba dilapangan untuk mendapatkan model yang lebih baik dan bisa diterapkan.[footnoteRef:2] [2:  M.Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), hlm.18] 

Adapun model penelitian yang dikembangkan yaitu dengan menggunakan metode Tessmer yang meliputi tahap preliminary dan tahap prototyping menggunakan alur formative evaluation. Adapun produk/bahan yang dikembangkan adalah bahan ajar berbasis majalah elektronik (e-magazine) pada materi “Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia” siswa kelas IV SD Negeri 3 Rambutan akan menjawab rumusan masalah yang meliputi bagaimana desain pengembangan bahan ajar IPS berbasis majalah elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia serta menguji validitas dan kepraktisannya. Berikut ini adalah penjabaran tiap-tiap tahap sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan:
1. Hasil Desain Pengembangan Bahan Ajar IPS Berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia Siswa Kelas IV SD Negeri 3 Rambutan
Berdasarkan prosedur penelitian yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, maka untuk mengembangkan bahan ajar berbasis majalah elektronik melalui tahap preliminary untuk menguji kevalidan dan tahap formative evaluation.

a. Tahap Preliminary
Pada tahap ini peneliti akan melakukan tahap persiapan dan tahap pendesainan.
1) Tahap Persiapan 
Pada tahap ini peneliti akan melakukan analisis terhadap peserta didik, analisis kurikulum, analisis materi(kompetensi inti, kompetensi dasar, dan materi yang akan dikembangkan). Tahap ini dilakukan sebelum melakukan pengembangan bahan ajar.
2) Analisis Peserta Didik
Analisis dilakukan untuk mengetahui karakteristik dari setiap peserta didik dan mengetahui prestasi serta permasalahan yang terdapat di kelas dalam pelaksanaan pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 3 Rambutan sebagai titik acuan untuk membuat Bahan Ajar berbasis majalah elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia.
Salah satu permasalahan yang didapatkan adalah belum terciptanya rasa senang belajar dari peserta didik. Peserta didik kurang antusias ketika mengerjakan soal cerita pada pelajaran IPS, siswa membutuhkan media pembelajaran yang dapat menunjang buku pelajaran yang telah disediakan, oleh sebab itu menurut observasi di lapangan ketika pelaksanaan proses pembelajaran guru membutuhkan media pembelajaran yang dapat menunjang buku pelajaran dalam melaksanakan pelajaran IPS terutama ketika dalam mengerjakan soal cerita.
3) Analisis Kurikulum
Pada tahap ini peneliti menentukan kurikulum yang digunakan pada kelas IV SD Negeri 3 Rambutan. Analisis ini dilakukan agar menyesuaikan kurikulum yang ada di sekolah dengan media pembelajaran diawali dengan menganalisis kurikulum. Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013 revisi 2016. Berikut isi tabel kompetensi dasar pada pembelajaran IPS materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia.
    Tabel 4.3 
    Pemetaan Kompetensi Dasar Kelas IV
	Mata Pelajaran
	Kompetensi Dasar
	Indikator

	





IPS
	3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik ruang.
	3.2.1 Peserta didik dapat mengidentifikasi perbedaan-perbedaan keragaman rumah adat, pakaian adat, makanan khas, tarian daerah, alat musik, dan senjata tradisional

	
	4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, budaya, bangsa, etnis dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia.
	4.2.1 Peserta didik dapat menyebutkan perbedaan-perbedaan keragaman rumah adat, pakaian adat, makanan khas, tarian daerah, alat musik, dan senjata tradisional.
4.2.2 Peserta didik dapat melakukan tindakan melestarikan rumah adat, pakaian adat, makanan khas, tarian daerah, alat musik, dan senjata tradisional.



4) Analisis Materi 
Setelah itu akan dilanjutkan dengan analisis materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia, maka diambil kompetensi dasar yang cocok untuk mengembangkan media pembelajaran, yaitu:
a) Kompetensi Dasar		: Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik ruang.
b) Indikator			: Peserta didik dapat mengidentifikasi perbedaan-perbedaan keragaman rumah adat, pakaian adat, makanan khas, tarian daerah, alat musik, dan senjata tradisional.
c) Untuk pengembangan Bahan Ajar pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia, soal-soal dan penjelasan dibatasi pada kompetensi dasar. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia.
a. Tahap Pendesainan
Pada tahap ini, dilakukan pendesainan Bahan Ajar berbasis majalah elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia. Desain tersebut dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini:
1) Menentukan Desain Bahan Ajar Berbasis Majalah Elektronik
Pembuatan desain yang dilakukan yaitu dengan menggunakan aplikasi canva. Adapun langkah-langkah dalam pendesainan Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik dengan menggunakan aplikasi canva, sebagai berikut: 
a) Buka aplikasi Canva atau Web Canva di www.canva.com.
b) Buat akun, bisa menggunakan akun google.
c) Pilih “Presentation” pada tampilan beranda Canva.
d) Klik “Template” yang ingin digunakan.
e) Masukkan bahan ajar, kemudian kreasikan template sesuai keinginan.
f) Klik titik tiga di pojok kanan atas untuk save Bahan Ajar atau merecord penjelasan dari Bahan Ajar tersebut.
g) Setelah semuanya selesai, download hasil Bahan Ajar.
	Pembuatan desain sebuah Majalah Elektronik berbentuk Flipbook yaitu menggunakan Aplikasi Canva. Adapun langkah-langkah pembuatannya antara lain: 
a. Buka Google Chrome terlebih dahulu di laptop, kemudian ketik www.canva.pendidikan
b. Setelah itu nanti pilih bagian yang pertama, lalu pilih tulisan Guru-Verifikasikan.
c. Sebelum lanjut pengeditan sebaiknya verifikasi akun menggunakan akun google.
d. Ketika akun sudah terverifikasi, maka bisa lanjut untuk pengeditan Majalah Elektronik berbentuk Flipbook.
e. Kemudian akan muncul tampilan pencarian di aplikasi canva, lalu ketik di pencarian “book cover”.
f. Setelah itu pilih bagian template yang kosong dikarenakan dalam pengeditan ini telah memiliki desain sendiri.
g. Kemudian masukkan desain satu per satu ke dalam template kosong yang telah dipilih.
h. Setelah semua desain telah dimasukkan ke dalam template, pilih tanda panah kearah kanan di bagian pojok kanan atas yang bertuliskan “Bagikan”.
i. Lalu pilih tulisan “Heyzine Flipbooks” dan pilih semua halaman yang akan disimpan.
j. Ketika desainnya telah tersimpan nanti ada tulisan “View in Heyzine Flipbooks” lalu klik tulisan tersebut nanti Ebook nya akan mencover sendiri pada aplikasi canva.
k. Setelah selesai akan muncul link yang tersedia, lalu copy link tersebut.
l. Kemudian setelah link di copy, link tersebut bisa dibagikan ke google classroom, ke grup whatsapp untuk memudahkan peserta didik melihat Bahan Ajar IPS Berbasis Majalah Elektonik.
m. Atau bisa buka langsung di Google Chrome untuk melihat Majalah Elektronik tersebut.
2) Penyusunan Materi
Materi yang disampaikan di dalam Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik merupakan gabungan dari beberapa sumber referensi. Adapun sumber-sumber tersebut di dapat dari buku sekolah, buku rapel atau rangkuman mata pelajaran yang didownload. Materi disusun berdasarkan KD yang ingin dicapai, selanjutnya KD yang dicapai disesuaikan dengan sintak Majalah Elektronik (Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia) yang terdiri dari mengorientasikan siswa pada majalah elektronik, mengorientasikan siswa untuk belajar, membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, mengembangkan, menyajikan hasil karya dan memamerkannya dan analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Hasil pendesainan tersebut disebut prototype awal yang selanjutnya akan masuk pada tahap Self Evaluation.
b. Tahap Prototyping Menggunakan Alur Formative (Self Evaluation)
          Pada alur formative evaluation ini peneliti akan melakukan tahapan (self evaluation, expert review, one to one, dan small group). Adapun tahapan yang akan dilakukan dalam perencanaan desain media pembelajaran yang dikembangkan adalah self evaluation. Pada tahap self evaluation, peneliti akan melakukan evaluasi secara mandiri terhadap prototype awal yang telah dikembangkan dengan minta saran dari dosen pengampu. Adapun evaluasi yang dilakukan peneliti secara mandiri sebelumnya telah dikonfirmasi kepada pembimbing. Hasil perbaikan pada tahap ini berupa prototype I dilanjutkan dengan tahap expert review dan dilanjutkan ke proses one to one, proses small group dan field test. Dari proses pengembangan ini bahan ajar dapat dinyatakan valid ketika proses pengembangan ini telah dilaksanakan.
2. Hasil Kevalidan Bahan Ajar IPS Berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia Siswa Kelas IV SD Negeri 3 Rambutan
Dalam mengembangkan bahan ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 3 Rambutan yang valid akan melalui tahap alur formative evaluation (expert review).
a. Expert Review
Pada tahap expert review media pembelajaran akan di evaluasi oleh tiga (3) ahli validator, yang terdiri dari ahli desain, ahli bahasa, dan ahli materi. Untuk penilaian pertama meminta Bapak Agra Dwi Saputra, M.Pd yaitu dosen PGMI UIN Raden Fatah Palembang sebagai validator desain, yang kedua meminta Ibu Al Ihwanah, M.Pd.I yaitu dosen PGMI UIN Raden Fatah Palembang sebagai validator bahasa dan yang ketiga peneliti meminta Ibu Ines Tasya Jadidah, M.Pd yaitu dosen PGMI UIN Raden Fatah Palembang sebagai validator materi. Pengumpulan data pada tahap ini menggunakan lembar validasi. Setelah mendapatkan komentar dan saran tentang media pembelajaran, kemudian peneliti melakukan perbaikan atau revisi pada media pembelajaran sehingga dinyatakan valid oleh ketiga ahli di atas.
Dari hasil validasi bahan ajar berbasis Majalah Elektronik materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia yang dilakukan oleh 3 ahli/pakar dan berdasarkan kriteria kevalidan yang ditentukan oleh peneliti dan hasil pengisian lembar validasi, maka bahan ajar berbasis Majalah Elektronik materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia yang dikembangkan termasuk kategori valid, validator juga memberikan komentar dan saran terhadap bahan ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia sebagai bahan perbaikan dan revisi untuk tahap selanjutnya.
Selain memberikan penilaian, para ahli juga memberikan komentar dan saran yang digunakan untuk kebutuhan revisi. Adapun tindakan revisi terhadap komentar dan saran para ahli dilihat pada penjelasan berikut ini:
1) Validator Ahli Desain
Validasi desain dilakukan untuk mengetahui kualitas dari desain yang telah dibuat baik dari segi tampilan, daya tarik, dan sebagainya. Validator desain ini merupakan dosen PGMI UIN Raden Fatah Palembang.
a) Hasil Data Kuantitatif
Validasi ini dilakukan pada tanggal 06 Maret 2023 oleh Bapak Agra Dwi Saputra, M.Pd. Aspek yang dinilai dalam angket ahli desain ini, yaitu desain ukuran media, tampilan media, gambar media, dan warna pada media tersebut. Hasil data kuantitatif dapat dilihat dari uraian berikut ini:


Tabel 4.4
 Hasil Validasi Ahli Desain
	Aspek
	Indikator
	Skor
	Jumlah Skor
	Rata-Rata
	Tingkat Validasi

	

Desain isi bahan ajar
	Gambar sesuai dengan isi materi yang akan disampaikan
	5
	15
	100 %
	Sangat Valid

	
	Tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf
	5
	
	
	

	
	Kreatif dan Dinamis
	5
	
	
	

	



Penyajian
	Tampilan cover buku ajar sangat menarik
	5
	14
	93%
	Sangat Valid

	
	Gambar yang disajikan berhubungan dengan kejelasan materi
	4
	
	
	

	
	Menarik minat melalui komponen tampilan yang konsisten, terkini dan bagus
	5
	
	
	

	

Kegrafisan
	Kesesuaian pemilihan jenis huruf dengan karakteristik peserta didik
	4
	28
	93%
	Sangat Valid

	
	Kesesuaian pemilihan warna huruf
	4
	
	
	

	
	Lay out dan tata letak yang menarik
	5
	
	
	

	
	Kesesuaian warna dengan materi
	5
	
	
	

	
	Kesesuaian ilustrasi / gambar
	5
	
	
	

	
	Ilustrasi sampul buku menggunakan isi atau materi yang disampaikan
	5
	
	
	

	Jumlah
	57
	95 %
	Sangat Valid



Berdasarkan hasil validasi ahli desain tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 3 Rambutan dikategorikan sangat valid dengan rata-rata 95%.
b) Hasil Data Kualitatif
Dari hasil angket ahli desain diperoleh kritik dan saran yaitu, pada bagian cover ditambahkan logo uin dipojok kanan atas, dikasih background pada penulisan lalu ditambahkan identitas penulis di halaman akhir.
	Sebelum Revisi
	Sesudah Revisi

	[image: C:\Users\hp1000\Pictures\Foto-Foto\Sent\IMG_20230329_204325.jpg]
Sebelum ditambahkan lambang UIN dipojok kanan atas
	[image: C:\Users\hp1000\Pictures\Foto-Foto\Sent\IMG_20230329_204339.jpg]
Setelah ditambahkan lambang UIN dipojok kanan atas

	[image: C:\Users\hp1000\Pictures\Foto-Foto\Sent\IMG_20230329_212609.jpg]
Sebelum ditambahkan background belakang pada penulisan di setiap paragraf

[image: C:\Users\hp1000\Pictures\Foto-Foto\Sent\IMG_20230329_220551.jpg]
Sebelum ditambahkan biodata penulis sesudah penulisan penutup
	[image: C:\Users\hp1000\Pictures\Foto-Foto\Sent\IMG_20230329_212625.jpg]
Setelah ditambahkan background belakang pada penulisan di setiap paragraf

[image: C:\Users\hp1000\Pictures\Foto-Foto\Sent\IMG_20230329_220958.jpg]
Setelah ditambahkan biodata penulis sesudah penulisan penutup





2) Validator Ahli Bahasa
Validasi bahasa dilakukan untuk mengetahui kualitas bahasa yang digunakan dalam mengembangkan Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia, baik dari aspek tingkat perkembangan peserta didik, lugas, dialogis dan interaktif, serta kesesuaian dengan akidah bahasa yang benar.
a) Hasil Data Kuantitatif
Validasi dilakukan pada tanggal 06 Maret 2023 oleh Ibu Al Ihwanah, M.Pd.I. Aspek yang dinilai dalam angket validasi bahasa ini, yaitu aspek lugas, dialogis dan interaktif,kesesuaian tingkat perkembangan peserta didik, serta kesesuaian dengan akidah bahasa yang benar. Hasil validasi bahasa dapat dilihat dari tabel berikut ini:
Tabel 4.5 
Hasil Validasi Ahli Bahasa
	Aspek
	Indikator
	Skor
	Jumlah Skor
	Rata-Rata
	Tingkat Validasi

	Lugas
	Ketepatan struktur kalimat
	4
	8
	80 %
	Sangat Valid

	
	Keefektifan kata
	4
	
	
	

	Komunikatif
	Kata tidak menimbulkan multitafsir
	5
5
	5
	100 %
	Sangat Valid

	Dialogis dan Interaktif
	Kemampuan bahasa yang memotivasi peserta didik
	5
	10
	100 %
	Sangat Valid

	
	Mendorong berpikir kritis pada peserta didik
	5
	
	
	

	Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik
	Menumbuhkan semangat belajar peserta didik
	5
	15
	100 %
	Sangat Valid

	
	Meningkatkan perkembangan intelektual peserta didik
	5
	
	
	

	
	Meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik
	5
	
	
	

	Kesesuaian dengan akidah  Bahasa yang benar
	Bahasa sesuai dengan sasaran SD/MI
	5
	15
	100 %
	Sangat Valid

	
	Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD
	5
	
	
	

	
	Ketepatan tata bahasa dalam menguraikan pernyataan
	5
	
	
	

	Jumlah 
	53
	97 %
	Sangat Valid



Berdasarkan hasil validasi ahli bahasa tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 3 Rambutan mendapatkan rata-rata 97% dengan kategori sangat valid.
b) Hasil Data Kualitatif
Dari hasil angket bahasa diperoleh kritik dan saran yaitu pada cover tambahkan SD/MI dibawah angka kelasnya, pada cover tambahkan tema dibawah tulisan bahan ajar, jika ada tulisan asing itu di cetak miring, perbaiki tanda baca, penulisan serta spasinya.





	Sebelum Revisi
	Setelah Revisi

	[image: C:\Users\hp1000\Pictures\Foto-Foto\Sent\IMG_20230402_234617.jpg]
Sebelum di perbaiki penulisan spasi, kata bahasa asing, dan penulisan kata double
	[image: C:\Users\hp1000\Pictures\Screenshot\Screenshot\Screenshot\IMG_20230403_000318.jpg]
Setelah di perbaiki penulisan spasi, kata bahasa asing, dan penulisan kata double

	[image: C:\Users\hp1000\Pictures\Foto-Foto\Sent\IMG_20230402_234636.jpg]
Sebelum di perbaiki penulisan pada nama Provinsi

	[image: C:\Users\hp1000\Pictures\Screenshot\Screenshot\Screenshot\IMG_20230403_000334.jpg]
Setelah di perbaiki penulisan pada nama Provinsi sesuai EYD 

	[image: C:\Users\hp1000\Pictures\Foto-Foto\Sent\IMG_20230402_234653.jpg]
Sebelum di perbaiki penulisan huruf kapital pada nama Provinsi, penulisan tanda baca, dan penulisan spasi pada setiap kata
	[image: C:\Users\hp1000\Pictures\Screenshot\Screenshot\Screenshot\IMG_20230403_000353.jpg]
Setelah di perbaiki penulisan huruf kapital pada nama Provinsi, penulisan tanda baca, dan penulisan spasi pada setiap kata


3) Validator Ahli Materi
Validasi ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian materi dengn kompetensi dasar dan indikator yang digunakan oleh sekolah agar lebih mudah dipahami.
a) Hasil Data Kuantitatif
Validasi ini dilakukan pada tanggal 06 Maret 2023 oleh Ibu Ines Tasya Jadidah, M.Pd. Aspek yang dinilai dalam angket ahli materi ini, yaitu pendahuluan materi meliputi: materi yang disajikan sistematis dan jelas, kesesuaian dengan KI, KD, dan Indikator, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dan indikator, kejelasan isi materi, materi menarik dan tidak membosankan, kesesuaian materi dengan karakteristik peserta didik, kesinambungan materi yang jelas dan tepat, serta materi yang disajikan bermanfaat dan mendorong keinginan peserta didik. Hasil validasi materi sebagai berikut:
         Tabel 4.6 
     Hasil Validasi Ahli Materi
	Aspek
	Indikator
	Skor
	Jumlah Skor
	Rata-Rata
	Tingkat Validasi

	
Pendahuluan
	Materi yang disajikan sistematis dan jelas
	4
	14
	93 %
	Sangat Valid

	
	Kesesuaian dengan KI, KD dan Indikator
	5
	
	
	

	
	Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dan indikator
	5
	
	
	

	Isi
	Kejelasan isi materi
	4
	32
	92 %
	Sangat Valid

	
	Materi menarik dan tidak membosankan
	5
	
	
	

	
	Materi yang disajikan mudah dipahami
	5
	
	
	

	
	Kesesuaian materi dengan karakteristik peserta didik
	5
	
	
	

	
	Kesinambungan materi jelas dan tepat
	4
	
	
	

	
	Kesesuaian gambar dengan materi
	5
	
	
	

	
	Materi yang disajikan bermanfaat dan mendorong keinginan peserta didik
	4
	
	
	

	Latihan atau evaluasi


	Kesesuaian judul dengan isi materi
	5
	10
	100 %
	Sangat Valid

	
	Isi materi memuat nilai budaya dan sosial
	5
	
	
	

	Jumlah 
	56
	93 %
	Sangat Valid



Berdasarkan hasil validasi materi dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 3 Rambutan mendapatkan rata-rata 93% dengan kategori sangat valid.
b) Hasil Data Kualitatif
Dari ahli materi diperoleh kritik dan saran, yaitu harus sesuai dengan Kompetensi Dasar, Kompetensi Inti, dan Indikator, serta variasi warna dan gambar harus sesuai.
	Sebelum Revisi
	Setelah Revisi

	[image: C:\Users\hp1000\Pictures\Screenshot\Screenshot\Screenshot\IMG_20230403_002630.jpg]
Sebelum adanya indikator, kompetensi inti, dan kompetensi dasar
	[image: C:\Users\hp1000\Pictures\Screenshot\Screenshot\Screenshot\IMG_20230403_002644.jpg]
Setelah ditambahkannya indikator, kompetensi inti, dan kompetensi dasar


Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh tiga ahli melalui tahap expert review ini maka bahan ajar IPS berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 3 Rambutan dapat dikategorikan sangat valid(dengan angket validasi ahli terlampir). Berikut ini hasil penilaian lembar angket validasi oleh tiga ahli. 
Tabel 4.7 
Hasil Validasi Tiga Ahli
	No
	Validator
	Skor
	Kategori

	1
	Agra Dwi Saputra, M.Pd
	95 %
	Sangat Valid

	2
	Al Ihwanah, M.Pd.I
	97 %
	Sangat Valid

	3
	Ines Tasya Jadidah, M.Pd
	93 %
	Sangat Valid

	Rata-Rata Skor
	95 %
	Sangat Valid



3. Hasil Kepraktisan Bahan Ajar IPS Berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia Siswa Kelas IV SD Negeri 3 Rambutan
Untuk menguji kepratisan Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 3 Rambutan dilakukan dengan memberikan instrumen angket kepada peserta didik sebagai responden. Tujuan uji kepraktisan terhadap Bahan Ajar yang dikembangkan adalah untuk mengetahui tingkat kemudahan dalam memahami dan menggunakan Bahan Ajar yang dikembangkan.
Uji kepraktisan respon peserta didik terhadap bahan ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 3 Rambutan dilakukan dengan memberikan instrumen angket.
a. One to one
Uji satu-satu dilaksanakan pada tanggal 11 Maret 2023 di kelas IV A SD Negeri 3 Rambutan. Uji ini diuji cobakan kepada tiga orang peserta didik dengan kemampuan akademik yang berbeda-beda, peserta didik tersebut yaitu SF,ND, dan EA. Pengumpulan data menggunakan angket, data yang didapatkan akan dijadikan acuan untuk merevisi bahan ajar yang dikembangkan.
Dalam melaksanakan uji satu-satu ini terlebih dahulu menyampaikan tujuan serta tata cara mengisi angket yang akan dibagikan, peserta didik dibimbing dan dibacakan kisi-kisi dari angket tersebut. Hal ini dilakukan guna uji satu-satu berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan. 
Dari hasil uji one-to-one, digunakan teknik pengumpulan data dengan cara membagikan angket. Hasil dari ketiga peserta didik yang diuji cobakan dengan menggunakan bahan ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 4.8
Hasil Kepraktisan Tahap One-to-one
	No
	Indikator / Aspek yang Dinilai
	Nama Siswa
	Saran

	
	
	Shofi
	Nadine
	Erlangga
	

	1
	Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik sangat menarik
	5
	5
	4
	

	2
	Mengikuti Pembelajaran dengan menggunakan Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik merupakan pengalaman baru bagi saya
	4
	4
	5
	

	3
	Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik mudah dipahami
	4
	5
	5
	

	4
	Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik meningkatkan minat belajar saya dalam belajar IPS
	5
	4
	4
	

	5
	Ukuran huruf di dalam Majalah Elektronik jelas dan mudah dibaca
	4
	4
	5
	

	6
	Tampilan warna menarik dan jelas
	5
	5
	5
	

	7
	Tampilan gambar menarik dan jelas
	5
	5
	4
	

	8
	Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik membantu saya memahami pelajaran menjadi lebih mudah
	4
	4
	4
	



   Tabel 4.9
Rekapitulasi Hasil Kepraktisan Tahap One-to-one
	No
	Nama
	Jumlah Rata-Rata
	Tingkat Kepraktisan

	1
	Shofi Ngofifah S.
	90 %
	Sangat Praktis

	2
	Nadine Azizah P.
	90 %
	Sangat Praktis

	3
	M. 	Erlangga
	90%
	Sangat Praktis

	Jumlah Rata-Rata
	90 %
	Sangat Praktis



Berdasarkan hasil angket one-to-one tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 3 Rambutan mendapatkan rata-rata 90% dengan kategori sangat praktis.
b. Small Group
Tahapan ini dilakukan pada tanggal 18 Maret 2023 di SD Negeri 3 Rambutan. Pada tahap ini diuji cobakan pada 6 orang peserta didik, 4 laki-laki dan 2 perempuan. Pada tahap small group ini menunjukkan bahwa peserta didik menyukai Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik yang telah dikembangkan. 
Tabel 4.10
Hasil Kepraktisan Tahap Small Group

	No
	Nama
	Jumlah Rata-Rata Skor
	Tingkat Kepraktisan

	1
	Aulia Izzatunnisa
	88 %
	Sangat Praktis

	2
	M. Dirga Pratama
	90 %
	Sangat Praktis

	3
	Shofwan Wiraguna
	88 %
	Sangat Praktis

	4
	M.Rifky Pratama
	90 %
	Sangat Praktis

	5
	Agung Habibie
	93 %
	Sangat Praktis

	6
	Ajeng Fitri Pratiwi
	88 %
	Sangat Praktis

	Jumlah Rata-Rata
	90 %
	Sangat Praktis



Pada tahap small group ini berdasarkan hasil responden peserta didik tersebut dapat disimpulkan bahwa Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 3 Rambutan dikategorikan sangat praktis.
C. Pembahasan
Pada pengembangan bahan ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 3 Rambutan dilakukan dengan melalui beberapa prosedur untuk memperoleh bahan ajar yang valid dan praktis. Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan Tessmer yang meliputi tahap prototyping menggunakan alur formative evaluation (self evaluation, expert review, one to one, dan small group).[footnoteRef:3] Setelah dilakukan prosedur pengembangan tersebut maka diperoleh bahan ajar yang valid dan praktis sebagai berikut: [3:  Yuliha Tri Samiha, Desain Pengembangan Bahan Ajar IPS Berbasis Kearifan Lokal, (Palembang : CV. Amanah, 2019), hlm.30] 

1. Peneliti melakukan persiapan yaitu analisis terhadap peserta didik, kurikulum, materi (kompetensi inti, kompetensi dasar, dan materi yang dikembangkan.
2. Peneliti melakukan analisis peserta didik untuk mengetahui prestasi dan permasalahan yang ada dikelas dalam melaksanakan pembelajaran IPS di kelas IV A SD Negeri 3 Rambutan sebagai titik acuan untuk membuat Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia. Salah satu permasalahan yang didapatkan yaitu peserta didik kurang antusias dalam mengerjakan soal cerita pada pembelajaran IPS dan berdasarkan hasil praobservasi dibutuhkan media pembelajaran yang dapat menunjang buku pelajaran yang ada.
3. Peneliti melakukan analisis kurikulum, tujuan dari menganalisis kurikulum ini yaitu untuk menyesuaikan pelajaran yang ada disekolah guna mengembangkan Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia.
4. Peneliti melakukan analisis materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia, maka diambil kompetensi dasar yang cocok untuk mengembangkan Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia yaitu KD 3.2 mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik ruang dan KD 4.2 menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia.
5. Peneliti menentukan desain Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia. Pembuatan desain ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi canva.
6. Selanjutnya, peneliti melakukan penyusunan materi, materi yang disampaikan pada Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia merupakan gabugan dari beberapa sumber referensi yaitu, buku sekolah dan buku rapel atau rangkuman mata pelajaran. Hasil pendesaianan tersebut disebut protyping awal yang selanjutnya akan masuk pada tahap self evaluation.
7. Setelah melakukan pendesainan, selanjutnya peneliti melakukan tahap self evaluation yaitu peneliti melakukan evaluasi mandiri terhadap prototype awal yang telah dikembangkan dengan meminta saran dari dosen pengampu. Adapun evaluasi yang dilakukan peneliti secara mandiri sebelumnya telah dikonfirmasi kepada dosen pembimbing. Hasil perbaikan ini berupa prototype I dilanjutkan ke tahap expert review.
8. Pada tahap expert review Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia dievaluasi oleh tiga (3) ahli validator, yang terdiri atas ahli desain, ahli bahasa, dan ahli materi. Untuk penilaian pertama peneliti meminta Bapak Agra Dwi Saputra yaitu dosen PGMI UIN Raden Fatah Palembang sebagai validator  ahli desain, yang kedua peneliti meminta Ibu Al Ihwanah yaitu dosen PGMI UIN Raden Fatah Palembang sebagai validator ahli bahasa, dan yang ketiga yaitu peneliti meminta Ibu Ines Tasya Jadidah yaitu dosen PGMI UIN Raden Fatah Palembang sebagai validator ahli materi. Berdasarkan hasil expert review yaitu validasi yang dilakukan oleh tiga ahli maka Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia dapat dikategorikan sangat valid.
9. Setelah melakukan validasi dan dinyatakan sangat valid, peneliti melaksanakan penerapan langsung ke subjek penelitian yaitu peserta didik kelas IV A SD Negeri 3 Rambutan. Peneliti meminta peserta didik untuk mengisi angket yang bertujuan untuk mengukur kepraktisan dari Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia. Uji kepraktisan ini melalui dua tahap yaitu one to-one, dan small group. Berdasarkan kedua tahap tersebut Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia dikatakan sangat praktis.
Dari proses validasi yang dilakukan oleh ketiga ahli yaitu ahli desain, ahli materi, dan ahli bahasa. Pada ahli desain diperoleh skor dengan rata-rata 100% dengan kategori sangat valid hal ini sejalan dengan aspek dan indikator dari desain Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia pada aspek desain isi Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik yang mendapatkan skor rata-rata 100% dengan kategori sangat valid dalam seluruh indikator yang ada yaitu sesuai dengan materi,KI, dan KD, media ajar memuat materi dan gambar yang mendukung pelajaran, media pembelajaran Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik, kesesuaian isi media ajar dengan kondisi dan strategi yang dinginkan, dan Bahan Ajar Majalah Elektronik membangun kecakapan peserta didik dan komunikasi antar peserta didik.
Pada aspek penyajian mendapatkan skor rata-rata 93% dengan kategori sangat valid maka dapat dikatakan bahwa Bahan Ajar  berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia memenuhi indikator pada aspek konstruk yaitu, media ajar dirancang sesuai dengan kemampuan siswa kelas IV, kriteria media mampu menyampaikan materi dengan pembawakan yang menarik, kreteria media ajar mampu menyampaikan materi dengan pembawakan yang menarik, ketepatan layout (tata letak teks dan gambar pada media pembelajaran), dan ketetapan ukuran, jenis dan warna pada media pembelajaran. 
Pada aspek kegrafisan mendapatkan skor 93% dengan kategori valid maka dapat dikatakan bahwa Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia memenuhi indikator pada aspek penyajian/tampilan yaitu ketepatan gambar yang digunakan dengan materi yang jelas, penyajian gambar menambah daya tarik media ajar,dan penyajian ilustrasi menambah wawasan peserta didik.
Pada aspek bahasa mendapatkan skor 100% dengan kategori sangat valid maka dapat dikatakan Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia memenuhi indikator pada aspek bahasa yaitu, menggunakan kalimat yang baik dan benar menurut EYD, dan tidak menimbulkan penafisiran ganda atau salah pengertian. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia dapat digunakan oleh peserta didik karena memenuhi indikator dari aspek desain yaitu bahan ajar berbasis majalah elektronik pada materi keanekaragaman budaya bangsa Indonesia menarik dari segi desain dan memenuhi semua aspek yang ada sehingga peserta didik dapat menyukai bahan ajar berbasis majalah elektronik pada materi keanekaragaman budaya bangsa Indonesia mengingat bahwa subjek penelitian tersebut merupakan anak SD kelas IV yang sangat menyukai gambar dan berwarna yang dapat mengatasi kejenuhan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan bahan ajar yang berwarna dan bergambar dan membuat ilusi yang menarik sehingga peserta didik sehingga tidak takut dan bosan dalam belajar IPS khususnya dalam menyelesaikan soal-soal cerita terutama berbasis majalah elektronik. 
Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Lestari bahwa Bahan ajar dapat diartikan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara lengkap dan sistematis berdasaerkan prinsip-prinsip pembelajaran yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Bahan ajar bersifat sistematis artinya disusun secara urut sehingga memudahkan siswa belajar. Unik maksudnya bahan ajar hanya digunakan untuk sasaran tertentu dan dalam proses pembelajaran tertentu, dan spesifikartinya isi bahan ajar dirancang sedemikian rupa hanya untuk mencapai kompetensi tertentu dari sasaran tertentu.[footnoteRef:4] [4:  Riana Okta Prabandani, dkk, “Analisis Pengembangan Bahan Ajar …hlm. 172] 

Pada ahli bahasa diperoleh skor dengan rata-rata 97% dengan kategori valid. Hal ini sejalan dengan aspek lugas yang mendapatkan skor rata-rata 80% maka dapat dikatkan bahwa bahan ajar berbasis majalah elektronik pada materi keanekaragaman budaya bangsa Indonesia mendapatkan kaegori valid dan memenuhi indikator yaitu ketepatan stuktur kalimat, keefektifan kata, dan kebakuan istilah.
Pada aspek komunikatif mendapatkan skor 100% dengan kategori valid dan memenuhi indikator yaitu kata tidak menimbulkan multifasir. Adapun, pada aspek dialogis dan interaktif mendapatkan skor 100%  dengan kategori valid dan memenuhi indikator yaitu, mendorong peserta didik berpikir kritis dan meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik. Adapun, pada aspek kesesuaian dengan perkembangan peserta didik mendapatkan skor 100% dengan kategori valid dan memenuhi indikator yaitu keseseuaian dengan perkembangan intelektual peserta didik.
Pada aspek kesesuaian dengan kaidah mendapatkan skor 100% dengan kategori valid dan memenuhi indikator yaitu bahasa sesuai dengan sasaran SD/MI, dan pada aspek bahasa Indonesia yang benar mendapatkan skor rata-rata 97% dengan kategori valid dan memenuhi indikator yaitu, bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD, kemampuan bahasa yang memotivasi peserta didik, dan ketepatan bahasa dalam menguraikan pernyataan.
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Bahan Ajar berbasis majalah elektronik pada materi keanekaragaman budaya bangsa Indonesia dapat dan layak digunakan untuk peserta dididk dari segi bahasa karna bahasa yang disesuaikan memiliki stuktur kalimat yang tepat, kata yang efektif, istilah yang baku, kata yang tidak menimbulkan multitafsir, dan bahasa yang sesuai dengan bahasa yang mudah anak SD/MI.
Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Efendi bahwa bahan ajar hendaknya memiliki derajat keterbacaan yang tinggi agar dapat dimengerti oleh peserta didik. Struktur kalimat harus memenuhi kaidah tata bahasa serta menggunakan kosa kata yang kaya namun mudah dimengerti dan telah umum digunakan. Notasi, huruf, gambar, photo, dan ilustrasi lainnya yang dipilih untuk menyampaikan isi pesan harus memiliki kebermaknaan yang tinggi.[footnoteRef:5] [5:  Effendi Tri Bahtiar. Penulisan Bahan Ajar. (Conference : Pelatihan Penyusunan Bahan Ajar Untuk Mendukung Pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi), Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera Utara, 2015, hlm.5] 

Pada ahli materi diperoleh skor dengan rata-rata 93% dengan kategori sangat valid. Hal ini sejalan dengan aspek pada format Bahan Ajar yang memperoleh rata-rata skor 83% dengan kategori sangat valid dan memenuhi indikator yaitu, Bahan Ajar yang disajikan sistematis dan jelas, kesesuaian Bahan Ajar dengan KI dan KD, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dan indikator, Bahan Ajar menarik dan tidak membosankan, kejelasan isi Bahan Ajar, Bahan Ajar yang disajikan mudah dipahami, ketepatan materi yang disajikan dalam media pembelajaran Bahan Ajar Majalah Elektronik, kesinambungan Bahan Ajar jelas dan tepat, dan Bahan Ajar yang disajikan bermanfaat dan mendorong keinginan peserta didik.
Pada aspek isi Bahan Ajar memperoleh skor 92% dengan kategori valid dan memenuhi indikator kesesuaian judul dengan Bahan Ajar, isi Bahan Ajar memuat nilai budaya dan sosial, uraian materi membantu peserta didik meningkatkan kemampuan dalam menghitung soal Majalah Elektronik materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia, dan Bahan Ajar yang disajikan sistematis dan jelas. Bedasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia dapat dan layak digunakan oleh peserta didik khusunya SD/MI dari aspek Format dan Bahan Ajar yang telah peneliti jelaskan sebelumnya.
Hal ini sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Prastowo yaitu secara garis besar, bahan ajar (instructional materials) adalah pengetahuan, keterampilan, sikap yang harus dipelajari peserta didik dalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan. Atau, dengan kata lain, materi pembelajaran dapat dibedakan menjadi tiga jenis materi, yaitu materi aspek kognif, afektif dan psikomotorik.
Dari proses penyebaran angket kepraktisan peneliti sebar pada dua tahap yaitu one to-one, dan small group mendapatkan skor dengan rata-rata 90% dengan kategori sangat praktis, pada tahap one to-one mendapatkan rata-rata 90% dengan kategori sangat praktis, pada tahap small group mendapatkan rata-rata 90% dengan kategori sangat praktis. Pada tahap ini dapat dikatakan bahwa peserta didik menyukai pembelajaran dengan menggunakan Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia yang peneliti kembangkan hal ini dapat dilihat dari indikator angket kepraktisan yaitu Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik sangat menarik, mengikuti pembelajaran dengan menggunakan Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik pengalaman baru bagi peserta didik, Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik membuat peserta didik lebih semangat dalam belajar IPS, Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik meningkatkan minat belajar peserta didik dalam belajar IPS, Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik peserta didik mengerjakan soal berbasis Majalah Elektronik, Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar mandiri, dan Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik membantu peserta didik memahami pelajaran lebih mudah. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Sugiyono bahwa bahan ajar dapat dikatakan praktis, jika guru dapat menggunakan bahan ajar tersebut utnuk melaksanakan pembelajaran secara logis dan berkesinambungan.[footnoteRef:6] [6:  Weriyanti, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu dengan Strategi Question Student Have di Sekolah Dasar, vol 4 no 2, 2020, hlm  481] 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Nadiah Septiana dengan judul: “Pengembangan Bahan Ajar Dalam Bentuk Majalah Elektronik Berbasis Kontekstual Dalam Muatan Pelajaran IPS Kelas V Sekolah Dasar”. Penelitian ini menjelaskan bahwa Bahan Ajar Dalam Bentuk Majalah Elektronik Berbasis Kontekstual Dalam Muatan Pelajaran IPS valid, dapat digunakan dan menjadi motivasi bagi guru untuk mempergunakannya dalam proses pembelajaran di kelas.  Bahan Ajar ini dapat menjadi salah satu pilihan guru dalam menciptakan kegiatan belajar yang lebih bermakna.[footnoteRef:7] [7:   Nadiah Septiana, Pengembangan Bahan Ajar Dalam Bentuk Majalah Elektronik Berbasis Kontekstual Dalam Muatan Pelajaran IPS Kelas V Sekolah Dasar, (Universitas Negeri Jakarta, 2022), hlm. 56] 

Hal diatas juga sejalan dengan tujuan atau indikator dari Bahan Ajar yang peneliti sudah singgung pada bab sebelumnya yaitu menyajikan bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memberi interaksi terhadap materi yang diberikan, menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang diberikan, melatih sikap kemandirian peserta didik, dan mempermudahkan guru dalam memberikan tugas. 
Jadi penjelasan secara teori dan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia dapat dan layak digunakan serta peserta didik menyukai pembelajaran dengan menggunakan Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik di kelas hal ini dilihat dari angket kevalidan dan kepraktisan yang telah peneliti sebar. Kesimpulan yang dapat diambil yaitu bahwa bahwa Bahan Ajar berbasis Majalah Elektronik pada materi Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia valid dan praktis dan dapat menjadi media pembelajaran yang dapat menunjang buku pelajaran yang ada di SD Negeri 3 Rambutan khususnya kelas IV A.
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BAB IV

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

 

A.

 

Latar Belakang Objek Penelitian

 

Adapun SD Negeri 3 Rambutan ini terletak di Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin dengan identitas sekolah sebagai berikut.

 

1.

 

Identitas SD Negeri 3 Rambutan

 

a)

 

Nama Sekolah

 

 

 

: SD Negeri 3 Rambutan

 

b)

 

NPSN

 

 

 

 

: 10600325

 

c)

 

Jenjang Pendidikan

 

 

: SD

 

d)

 

Status Sekolah

 

 

 

: Negeri

 

e)

 

Alamat Sekolah

 

 

: Jalan Kapten Robani Kadir No.49

 

f)

 

Desa

 

 

 

 

: Sungai Pinang

 

g)

 

Kode Pos

 

 

 

: 30967

 

h)

 

Kecamatan

 

 

 

: Rambutan

 

i)

 

Kabupaten

 

 

 

: Banyuasin

 

j)

 

Provinsi

 

 

 

: Sumatera Selatan

 

k)

 

Status Kepemilikan

 

 

: Pemerintah Daerah

 

l)

 

Nama PLT KepSek

 

 

: Anan Kailani, S.Pd.SD

 

m)

 

Pendidikan Terakhir

 

 

: S1

 

n)

 

Kurikulum

 

 

 

: 2013

 

o)

 

SK Pendirian Sekolah

 

 

: Nomor 69 Tahun 2019

 

p)

 

Tanggal SK Pendirian

 

 

: 2019

-

05

-

15

 

 

